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ABSTRACT

Hygiene during menstruation is a very sensitive area and is easily infected during menstruation because
germs easily enter and cause disease in the reproductive tract. The type of the research used was the quantitative
analytics with a pre test and post test design. The Population consisted of 25 girls who have menstruated in RT 11
Cempaka Permai subdistrict of Bengkulu city with the T test technique paired t test. The independent variable was
health education and the dependent variable was personal hygiene knowledge when the menstruation was
occuring. The instruments used in this study were a questionnaire, data processing, editing, coding, scoring and
tabulating, and analyzed statistical tests with the result < a 0.05. The results of the study showed that most of the
respondents had knowledge of personal hygiene during menstruation before the education was carried out. It was
known that the average knowledge of respondents before being given health education about the effect of
knowledge education about personal hygiene during menstruation was (9.88). The health education was given to
(13.64) which means that there is an effect of knowledge education about personal hygiene during menstruation in
RT 11 Cempaka Permai sub-district of Bengkulu city.
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ABSTRAK

Personal hygiene saat mentruasi merupakan daerah yang sangat sensitif dan mudah terinfeksi ketika
menstruasi karena kuman mudah masuk dan menimbulkan penyakit pada saluran reproduksi.Jenis penelitian
menggunakan analitik kuantitatif dengan desain pre test post test . Populasi sebanyak 25 remaja putri yang sudah
menstruasi yang ada di RT 11 Kelurahan cempaka permai kota bengkulu dengan teknik uji T paired t test (uji T
berpasangan) . Variabel independen edukasi kesehatan dan variabel dependen pengetahuan personal hygine
saat mentruasi Intrumen pada penelitian ini menggunakan kuesioner, pengolahan data editing,scoring dan
tabulating, dan di analisis uiji statistik dengan hasil < a 0,05

Hasil penelitian di dapatkan hasil bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan personal hygiene
saat menstruasi sebelum dilakukan edukasi memiliki kurang mengetahui dengan nilai rata-rata 9.88 (57%) setelah
di berikan edukasi pengetahuan responden meninkat menjadi cukup mengetahui dengan nilai rata- rata13,28 atau
70% yang artinya  responden  mengalami  peningkatan  pengetahuan menjadi Cukup
Mengetahui.Berdasarkana hasil uiji statistik shapiro wilk diperoleh nilai sebesar p= 0,000 < a 0,05 yang berarti H1
diterima.

Kata kunci : Personal Hygiene ,mentruasi, Remaja putri
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PENDAHULUAN

Menurut Word Health  Organitation
(WHO), remaja adalah periode usia antara
10-19 tahun,sedangkan perserikatan bangsa-
bangsa (PBB) menyebutkan kaum muda (youth)
untuk usia antara 15-24 tahun. Sementara itu,
menurut The Health Resources and Services
Administrations  Guidelines Amerika Serikat,
rentan usia remaja adalah 11-21 tahun dan
terbagi menjadi tiga tahap, yaitu remaja awal
(11-14 tahun), remaja menengah (15-17 tahun),
dan remaja akhir (18-21 tahun) (Rinjani, 2019).

Menurut WHO (World Health Organi-
zation) tahun 2016 memperkirakan 15 dari 20
remaja putri pernah mengalami keputihan setiap
tahunnya. Infeksi tersebut disebabkan karena
kurangnya kebersihan diri, terutama wvulva
hygiene saat mentruasi Studi tentang
kebersihan menstruasi pada perempuan dan
remaja putri di Mesir ditemukan bahwa antara
perempuan yang pernah menikah 15.3%
menggunakan pembalut sekali pakai 42,1%
menggunakan kapas, dan 39,4%
menggunakan  pembalut  kain  sebagai
penyerap setelah mencucinya. Sebaliknya,
25,2% dari perempuan yang belum menikah
menggunakan pembalut sebesar 50.5 % dan
21 % menggunakan kembali kain penyerap
yang dicuci. Hanya 3,2%dari kedua kelompok
perempuan tersebut yang menggunakan potongan
kain dan dibuang setelah digunakan (WHO,2016).

Perilaku kesehatan mengenai perilaku
personal hygiene sangat penting dilakukan
karena jika tidak diterapkan dengan benar
maka akan menimbulkan infeksi saluran
reproduksi, infeksi jamur, dan bakteri .Perilaku
yang kurang dari perawatan hygiene pada
saat menstruasi adalah malas mengganti
pembalut. Salah satu penyebabnya adalah
bakteri yang yang berkembang pada pembalut,
perawatan diri yang baik saat menstruasi
seperti penggunaan pembalut yang tepat
adalah Pembalut tidak boleh dipakai lebih dari
enam jam atau harus diganti sesering mungkin
bila sudah penuh oleh darah menstruasi.
Personal hygiene yang buruk terutama area
genetalia juga menjadi faktor predisposisi
terjadinya kanker serviks (Pemiliana,2019).

Edukasi dengan metode ceramah dapat
meningkatkan pengetahuan remaja tentang
cara merawat personal hygiene dengan baik
dan benar. Dengan memberikan edukasi
berupa promosi kesehatan yang diberikan
remaja mulai menyadari adanya stimulus
sehingga menimbulkan ketertarikan terhadap
stimulus tersebut lalu mengakibatkan adanya
perhatian dari remaja tersebut dan apabila
stimulus telah mendapat perhatian maka
remaja mulai menimbang-nimbang tentang baik
tidaknya stimulus tersebut bagi dirinya setelah
itu akan terjadi kesediaan pada remaja
tersebut untuk mencoba perilaku baru dan
akhirmya dengan perilaku baru sesuai
pengetahuan, sikap dan kesadarannya serta
dukungan, fasilitas dan dorongan dari
lingkungan ~ maka  remaja  mengubah
perilakunya dalam merawat personal hygiene
(Gobel,2020).

Remaja masih belum mampu menguasai
dan memfungsikan secara maksimal fungsi fisik
maupun fisikisnya namun yang perlu ditekankan
disini adalah bahwa fase remaja merupakan
fase perkembangan yang tengah berada pada
masa amat potensial, baik dilihat dari aspek
kognitif, emosi, maupun fisik (Phonna, 2018)

Hasil observasi awal terdapat 3 remaja
putri yang berdomisili di RT 11 Kelurahan
Cempaka Permai Kota Bengkulu. yang peneliti
wawancarai mengenai personal hygiene maka
di dapatkan informasi sebagai berikut,Remaja
mengakui bahwa Menstruasi pertama  Kali
membuat situasi panik dikarenakan kurangnya
informasi yang didapat terkait menstruasi.Saat
menstruasi remaja mengungkapkan bahwa
tidak dapat mengaplikasikan bagaimana cara
merawat bagian reproduksi khususnya pada
saat  menstruasiRemaja yang  sudah
menstruasi Sering tidak mengantikan pembalut
saat menstruasi, dan memakai pembalut yang
cukup lama dalam satu hari ,ada sebagian
remaja yang belum terbiasa menggunakan
pembalut oleh peneliti: Aspek pengukuran
adalah aturan-aturan yang meliputi cara dan alat
ukur (instrument), hasil pengukuran, kategori
dan skala ukur yang digunakan untuk menilai
suatu variabel.
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Untuk mengukur pengetahuan personal
hygiene digunakan 18 pertanyaan dan setiap
item pertanyaan memiliki 2 alternatif jawaban
yaitu, Untuk penilaian jawaban jika responden
menjawab benar diberi skor 1 jika responden
menjawab salah diberi skor 0.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan
desain penelitian yang digunakan adalah
metode eksperimental dengan pra-
eksperimental. Penelitian ini dilakukan Di
lingkungan RT pada remaja putri yang
berdomisli di Di RT 11 Kelurahan Cempaka
Permai Kota Bengkulu, pada buan April-Mei
2021.

AVICENNA ISSN : 1978 — 0664

EISSN : 2654 — 3249

Populasi dalam penelitian ini adalah
remaja putri yang sudah menstruasi yang
berumur 11-16 tahun yang berdomisili di RT 11
kelurahan cempaka permai kota bengkulu
sebanyak 25 orang. Sampel diambil dengan
teknik total sampling.

Data dikumpulkan dengan menggunakan
kuesioner terstruktur dan selanjutnya data yang
terkumpul di analisis univariat dan bivariat (uji t
independen).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis pengaruh edukasi terhadap
pengetahuan remaja tentang peseonal hygiene
dapat dilihat pada table di bawah ini.

Pengaruh edukasi terhadap pengetahuan remaja tentang peseonal hygiene saat mentruasi pada remaja
putri di RT 11 Kelurahan cempaka permai Kota Bengkulu

Pengetahuan Mean SD min-max p Value N
Pretest 9,88 4,206 3.00-17.00
0.000 25
Postest 13,64 3,545 6.00-18.00

Test pada table di atas diketahui rata-
rata pengetahuan responden sebelum diberikan
edukasi kesehatan tentang pengaruh edukasi
pengetahuan tentang personal hygiene saat
menstruasi pada remaja di rt 11 kelurahan
cempaka permai kota bengkulu sebesar 9,88
dengan standar deviasi 4,206. Sedangkan rata-
rata pengetahuan responden setelah diberikan
edukasi kesehatan menjadi 13.64 dengan
standar deviasi 3,545 ada perbedaan
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan
edukasi yaitu . Hasil uji T Berpasang didapat P =
0,000 < 0,005 maka Ho ditolak dan Ha diterima
yang artinya terdapat pengaruh tentang
personal hygiene saat mentruasi di RT 11
kelurahan cempaka permai kota Bengkulu.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh penelitian
Roffah, S. (2017). Efektivitas pendidikan
kesehatan metode peer group terhadap tingkat
pengetahuan personal hygiene  saat

menstruasi. Hasil penelitian ini  menunjukan
bahwa sebelum diberikan pendidikan kesehatan
dengan metode peer group sebanyak 33,8%
siswi memiliki tingkat pengetahuan tentang
personal hygiene saat mentruasi pada kategori
kurang baik ,namun setelah diberikan
pendidikan kesehatan tentang pengetahuan
personal hygiene saat mentruasi terjadi
peningkatan yaitu sebanyak 98,5%siswi yang
memiliki tingkat pengetahuan tentang personal
hygiene pada kategori baik .

Edukasi kepada remaja sangat di
perlukan, melalui edukasi remaja akan
mengetahui perilaku yang sesuai untuk menjaga
kesehatan mereka. Kondisi ini terlihat dari
perbedaan skor remaja, setelah diberikan
edukasi skor pengetahuan remaja tentang
personal hygiene semakin meningkat.(Pratiwi,
2021)

Hygiene saat menstruasi merupakan
komponen  personal  hygine  (kebersihan

Vol. 16. No. 2 Agustus 2021 : 111 - 118



perorangan yang memegang peranan penting
dalam status prilaku kesehatan seseorang,
termasuk menghindari adanya gangguan pada
fungsi alat reproduksi. Pada saat menstruasi
pembuluh darah dalam rahim sangat mudah
terinfeksi. Oleh karena itu kebersihan alat
kelamin harus dijaga karena kuman mudah
sekali masuk dan dapat menimbulkan infeksi
saluran reproduksi (ISR) (Pythagoras,2017).

Pengetahuan tentang menstruasi,
rendahnya pengetahuan kesehatan reproduksi
tentang menstruasi akan memungkinkan
perempuan tidak berprilaku hygiene saat
menstruasi  yang dapat membahayakan
kesehatan reproduksi sendiri. Pengetahuan
yang baik akan mempengaruhi perilaku
kesehatan karena dengan ketidak tahuan maka
perilaku kesehatan tidak diterapkan dengan
benar dan akan menimbulkan penyakit pada
saluran reproduksi (Maulana, 2010).

Seperti yang telah dijelaskan pada dasar
teori, personal hygiene saat menstruasi
merupakan suatu mekanisme fisiologi yang
bermanfaat untuk menerapkan pola hidup sehat
dan bersih Pengetahuan mengenai Pengertian
dan Tujuan personal hygine saat menstruasi ini
merupakan salah satu dasar untuk melakukan
personal hygine saat menstruasi. Banyak orang
yang menganggap remeh personal hygine saat
menstruasi, mungkin karena kurang nya
pengetahuan. Oleh karena itu, kita akan salah
dalam mengambil langkah , apabila kita tidak
dapat memahami pentingnya personal hygine
saat menstruasi (iimiawati,2016).

adapun faktor yang mempengaruhi
seseorang untuk bisa memiliki pengetahuan
tinggi yaitu Pendidikan mempengaruhi proses
belajar, makin tinggi pendidikan seseorang
makin mudah seseorang tersebut memproleh
informasi (Ulya,2018).
Menurut Mubarak (2012),faktor-faktor yang
mempengaruhi pengetahuan seseorang
adalah pendidikan dan Umur mempengaruhi
terhadap daya tangkap dan pola pikir
seseorang. Semakin bertambah usia akan
semakin bertambah dan berkembang pula daya

tangkap  dan pola pikirnya,sehingga
pengetahuan yang diprolehnya  semakin
membaik sedangkan jika rendahnya Pendidikan
mempengaruhi proses belajar, makin tinggi
pendidikan seseorang makin mudah seseorang
tersebut memproleh informasi.

Pengetahuan tentang hygiene pakaian
dalam saat menstruasi ini merupakan salah satu
dasar untuk melakukan personal hygine saat
menstruasi. Banyak orang yang menganggap
remeh personal hygine saat menstruasi,
mungkin karena kurang nya pengetahuan.
Kebersihan adalah hal yang sangat penting
untuk diperhatikan setiap orang .tanpa terkecuali
kebersihan celana dalam yang harus kamu
ganti setiap harinya meski terkesan sepele
Jjarang menganti celana dalam meningkatkan
pertumbuhan berbagai bakteri tersebut adalah
bakteri Escherichia coli (E.Coli) ,bakteri E.coli
tentunya berbahaya karena dapat menyebabkan
berbagai penyakit dan kondisi medis lainnya
(Solehati,2018).

Setiap wanita yang masih berada di masa
subur akan mengalami menstruasi setiap
bulannya antara dua sampai tujuh hari
lamanya.Menstruasi adalah bagian alami dari
siklus reproduksi. Namun, hal penting yang
sering dilupakan adalah menjaga kebersihan
saat menstruasi.Kebersihnan saat menstruasi
juga melihat dari sanitasi yang baik, akses air
yang baik, dan fasilitas yang memungkinkan
untuk mengganti hingga mencuci pakaian atau
pembalut wanita.Nyatanya, setiap wanita juga
dapat memilih jenis-jenis pembalut yang
berbeda sesuai dengan kebutuhan.Namun,
sebaiknya ketahui waktu yang tepat untuk
mengganti pembalut agar kesehatan organ intim
tetap terjaga dengan baik. menjaga Kesehatan
saat menstruasi mengungkapkan, apabila
wanita menggunakan tampon saat menstruasi,
harus selalu diganti setelah maksimal 8
jam.Penggunaan tampon terlalu lama dan
dibiarkan begitu saja dapat meningkatkan risiko
terkena toxic shock syndrome Masalah
kesehatan lainnya yang dapat terjadi adalah
infeksi kulit pada area sekitar vagina yang
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disebabkan infeksi jamur atau  bakteri
(Wati,2019).

KESIMPULAN

rata-rata pengetahuan responden tentang
personal hygiene saat mentruasi dengan
metode ceramah pada remaja putri di RT 11
kelurahan cempaka permai kota bengkulu
sebelum dan sesudah terdapat perbedaan yg
signifikan  diketahui rata-rata pengetahuan
responden  sebelum diberikan  edukasi
kesehatan  tentang  pengaruh  edukasi
pengetahuan tentang personal hygiene saat
mentruasi sebesar (9,88). Sedangkan rata-rata
pengetahuan responden setelah  diberikan
edukasi kesehatan menjadi (13.64) yang artinya
terdapat pengaruh edukasi pengetahuan
tentang personal hygiene saat mentruasi di RT
11 Kelurahan Cempaka Permai Kota Bengkulu.
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